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ABSTRACT 

Strived in such a way as to provide a real description of the field facts about the 
subject under study. This descriptive qualitative research was conducted at SD 
Negeri 48 Pare-Pare as a research locus in semester one, the 2022/2023 
academic year. Using a purposive sampling technique, 2 teachers and 2 fourth 
grade students respectively based on learning outcomes that showed 
incompleteness or did not meet the KKM of the total 26 population, as well as 2 
student guardians were involved in the research as respondents or samples of this 
study . The research data were collected using interview and documentation 
techniques, then validated based on the time triangulation procedure. Data were 
analyzed repeatedly with several predetermined stages. The results show that 
students' learning difficulties before the Pandemic: 1) Less able to digest and 
understand Social Science materials; 2) Some students have a weak cognitive 
response; and, 3) there are still children who experience delayed alphabets. While 
the difficulties experienced by students after the Pandemic: 1) The learning system 
has changed drastically; 2) Teachers and students are not ready to adjust to 
changes in learning patterns, as well; 3) less effective learning methods and 
media. 
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ABSTRAK 

Diupayakan sedemikian rupa untuk memberikan deskripsi nyata dari fakta 
lapangan tentang subjek yang diteliti. Penilitian kualitatif deskirptif ini dilakukan di 
SD Negeri 48 Pare-Pare sebagai lokus penelitian pada semester satu, tahun 
ajaran 2022/2023. Dengan teknik penentuan purposive sampling, masing-masing 
2 orang guru dan 2 siswa kelas IV berdasarkan data hasil belajar yang 
menunjukkan ketidak tuntasan atau tidak memenuhi KKM dari total keseluruhan 
26 orang populasi, serta 2 orang wali murid dilibatkan dalam penelitian sebagai 
responden atau sampel penelitian ini. Data-data penelitian dikumpulkan dengan 
teknik wawancara dan dokumentasi, kemudian divalidasi berdasarkan prosedur 
triangulasi waktu. Data dianalisis secara berulang dengan beberapa tahapan yang 
telah ditentukan. Hasil menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa sebelum 
Pandemi: 1) Kurang mampu mencerna dan memahami materi-materi Ilmu 
Pengetahuan Sosial; 2) Sebagian siswa memiliki respon kognitif yang lemah; dan, 
3) Masih terdapat anak yang mengalami delayed alfhabet. Sementara kesulitan 
yang dialami siswa setelah Pandemi: 1) Sistem pembelajaran yang berubah 
secara drastis; 2) Guru dan siswa belum siap untuk menyesuaikan diri dengan 
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perubahan pola pembelajaran, serta; 3) metode dan media pembelajaran yang 
kurang efektif. 

Kata Kunci: Analisis, Kesulitan Belajar, Pandemi Covid 

 
A. Pendahuluan 

Hampir sebagian besar siklus 

kehidupan dipaksa berubah atau 

setidaknya, harus beradaptasi 

dengan katastrofi temporal (epidemi 

covid-19) yang berlangsung selama 

rentang dua tahun terakhir. Tidak 

hanya variabel sosial, ekonomi dan 

politik, orientasi dan pola 

penyelenggaraan pendidikan pun 

berubah. Akan dijumpai lusinan 

lieratur untuk tema ini, dan sebagian 

darinya dapat diakses misalnya 

Agopian (2022) (lihat juga: Chiu, 

2022; Martin & Murphy, 2022; 

Oloyede et al., 2022;). Tetapi tuntutan 

akan pengetahuan dan misi 

mencerdaskan kehidupan bangsa; 

lebih luas, proyek peradaban harus 

terus berlanjut (memanusiakan 

manusia). Secara simultan, 

keterisolasian oleh pendemi dan 

tuntutan menjaga ritme pendidikan, 

bagaimanapun, telah meningkatkan 

perilaku penggunaan teknologi 

terutama dalam aktvitas belajar 

mengajar baru-baru ini. Berbagai 

platform difungsikan, diikuti sejumlah 

studi yang memeriksa dampak 

penggunaan perangkat-perangkat 

tersebut seperti diperlihatkan oleh 

Buabbas et al (2020) juga (Gad, 

2022). 

Demikian pentingnya pendidikan 

bagi kehidupan dan peradaban 

manusia. Ini menjadi misi bersama 

yang tentu memerlukan atensi dari 

berbagai pihak dan dalam konteks 

inilah, ilmu sosial diandalkan untuk 

membentuk pribadi generasi yang 

peka, reflektif, serta memiliki tingkat 

kepedulian untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah sosial 

masyarakat. Salah dua tujuan proyek 

pendidikan jika dipandang dari 

dimensi metodologi Ilmu sosial 

adalah seperti ditunjukkan oleh 

Queiroz et al (2022) bahwa itu harus 

diarahkan bagi pengembangan dua 

prinsip utama, yaitu konstruksionisme 

dan refleksivitas; ini akan menjadi 

suatu bidang pengkajian gejala-gejala 

sosial yang tentu saja berhubungan 

dengan kemasyarakatan (Lockyer & 

Weaver, 2022; Scharp & Thomas, 

2019). Namun menurut Zhang (2022) 

lebih luas dari sekedar wacana 

kesosialan manusia; bahkan lebih 

jauh, harus berorientasi untuk 
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menghasilkan inovasi praktik 

pengetahuan berbasis bukti (Zhang 

et al., 2018). Beberapa tahun 

terakhir, studi tentang kesulitan 

belajar meningkat dengan berbagai 

fokus dan subjek penelitian. Misalnya 

Azzahra & Amaliyah (2022) yang 

menganalsis kesulitan belajar 

tematik; lalu kaitannya dengan 

pembelajaran daring oleh Fadilla et al 

(2021); serta untuk variasi kasus 

kesulitan belajar tertentu dalam mata 

pelajaran IPS menjadi perhatian 

Panjaitan & Gultom (2022) dan 

(Susilowati, 2022).    

Studi-studi ini, setidaknya 

mewakili gambaran sekilas dari 

persoalan kesulitan belajar siswa 

khususnya bagi mata pelajaran IPS 

yang semakin menyita perhatian, baik 

sebelum, selama dan pasca-

pandemi. Rendahnya tingkat 

pemahaman siswa dalam belajar IPS, 

menurut Suparti et al (2022) dan 

hubungannya dengan berbagai 

bidang pekerjaan serta kehidupan 

sosial budaya tersebut dari beberapa 

tahun pelajaran menggambarkan 

adanya kesulitan belajar. Sementara 

materi tersebut sangat penting untuk 

dipelajari karena menggambarkan 

bagaimana kehidupan sosial 

mempengaruhi berbagai bidang 

aktivitas dan pekerjaan yang 

berlangsung dalam masyarakat 

(Suryadien, Rusmiati & Dewi, 2022). 

Sementara itu, mengetahui kesulitan 

belajar apa saja yang dihadapi siswa 

menurut Wilhelmina & Ginanjar 

(2022) sangat penting, agar guru 

dapat mencari solusi yang tepat bagi 

siswa untuk mengatasi kesulitan 

belajar kedepannya; sehingga siswa 

lebih memahami materi pelajaran dan 

kaitannya dengan berbagai bidang 

pekerjaan serta kehidupan sosial 

budaya dengan lebih baik agar dapat 

memperbaiki pengetahuan siswa 

(Resmiyati, 2021). Maka elaborasi 

kasus diperlukan untuk mengetahui, 

tidak hanya varian dari berbagai jenis 

kesulitan belajar. Namun lebih jauh, 

juga agar para pendidik memiliki 

alternatif untuk merumuskan solusi 

bagi problem kesulitan belajar yang 

dihadapi oleh siswa-siswi. 

Proses pembelajaran IPS 

khususnya, dalam kasus ini di SD 

Negeri 48 Pare-pare dalam observasi 

yang peneliti lakukan, seringkali 

menerapkan metode ceramah untuk 

menyajikan materi ajar yang diikuti 

dengan pemberian tugas baik secara 

individu maupun kelompok kepada 

siswa. Namun hal tersebut secara 

maksimal, tidak, atau belum 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 07 Nomor 02, Desember 2022  

741 
 

memberikan hasil yang signifikan jika 

ditinjau dari proses belajar di mana 

terdapat beberapa siswa yang masih 

belum memahami materi yang telah 

disampaikan guru. Sementara dari 

hasil wawancara terbuka yang 

peneliti lakukan dengan salah satu 

Guru kelas IV di sekolah tersebut, 

selama ini pembelajaran IPS hanya 

berfokus kepada satu buku, di mana 

siswa hanya diarahkan mengerjakan 

dan menjawab soal dari LKS atau 

buku paket pegangan siswa. 

Sehingga pembelajaran IPS di 

sekolah tersebut tidak menuntut 

siswa untuk memecahkan masalah 

sosial yang terjadi di kehidupan 

nyata. Di mana melalui kegiatan 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah ini, siswa akan didorong 

untuk berpikir secara kritis dan 

analitis dalam merumuskan 

pemecahan suatu masalah. Hal ini 

diperlukan sebagai salah satu tujuan 

dari pembelajaran IPS, di mana siswa 

akan diarahkan untuk memahami 

berbagai fenomen dan problem sosial 

yang terjadi. 

Sementara studi-studi lainnya 

berfokus pada hibridasi dunia 

pendidikan atau integrasi teknologi-

pendidikan selama covid-19, seperti 

yang telah dilakukan oleh 

Christopoulos & Sprangers (2021); 

juga tantangan pembelajaran selama 

pandemi (Miller et al., 2021); 

kemudian dampaknya (Bakopoulou, 

2022). Beberapa yang lain menyoroti 

pengalaman dan persepsi para 

pendidik selama pandemi (Baroudi et 

al., 2022); (Lien et al., 2022) juga 

(Maitland & Glazzard, 2022); persepsi 

orang tua (Lau et al., 2021). 

Penelitian ini, selain mengelaborasi 

persoalan kesulitan belajar siswa 

dengan mempertimbangkan persepsi 

siswa sendiri sebagai subjek yang 

mengalami seperti yang dilakukan 

oleh Behera et al (2022); juga akan 

lebih menitik beratkan fokus pada 

analisis kesulitan belajar yang kerap 

dialami oleh siswa selama sebelum, 

dan setelah momen pandemi covid-

19 berlangsung. 

 

B. Metode Penelitian 

Penilitian kualitatif deskirptif ini 

dilakukan di SD Negeri 48 Pare-Pare 

sebagai lokus penelitian pada jenjang 

semester satu, tahun ajaran 

2022/2023. Dengan teknik penentuan 

sampel purposive sampling, masing-

masing 2 orang guru dan 2 siswa 

kelas IV berdasarkan data hasil 

belajar yang menunjukkan ketidak 

tuntasan atau yang tidak memenuhi 
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KKM dari total keseluruhan 26 orang 

populasi, serta 2 orang wali murid 

dilibatkan dalam penelitian sebagai 

responden atau sampel penelitian ini 

seperti rincian tabel berikut: 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No Sampel Jumlah 

1 Siswa 2 

2 Guru 2 

3 Wali murid 2 

Total  6 

Data-data dikumpulkan dengan 

teknik standar wawancara dan 

dokumentasi, kemudian divalidasi 

berdasarkan prosedur triangulasi 

waktu. Selanjutnya, analisis dilakukan 

secara berulang dengan beberapa 

tahapan yang telah ditentukan, dan 

pada bagian ini data kembali 

direduksi berdasarkan hasil enkripsi 

sebelumnya agar data dapat 

diklasifikasi menurut kriteria sumber. 

Sampai pada tahap akhir, untuk 

mempermudah penarikan 

kesimpulan, data disusun sedemikian 

rupa agar menghasilkan informasi-

informasi yang diperlukan. Siklus 

analisis secara rinci dapat dilihat 

pada gambar 1. Agar memudahkan 

pembacaan dan pemahaman. 

Ditahap akhir, data disajikan dalam 

susunan argumen-argumen naratif 

pada bagian hasil dan pembahasan 

yang akan menggambarkan 

keseluruhan dari hasil temuan, 

sehingga penelitian ini sampai pada 

konklusi tertentu.  

 

Gambar 1. Siklus analisis data 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Belajar dalam makna luas 

sebagai proses mengetahui yang 

berlangsung secara terus menerus, 

akan selalu mensyaratkan adanya 

interaksi baik internal (memahami 

potensi diri sendiri) maupun eksternal 

(pengaruh dari orang, situasi dan 

kondisi serta lingkungan) dalam 

upaya manusia mengoptimalkan 

segala potensi dasar mereka sebagai 

makhluk yang berakhlak, berakal, 

dan bersosial. Pada praktiknya, 

upaya tersebut tentu saja 

menemukan berbagai persoalan. 

Terutama seperti yang kita ketahui 

bahwa pandemi covid-19 tidak hanya 
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melumpuhkan siklus ekonomi, namun 

hampir seluruh aktivitas kehidupan 

secara umum. Hal ini juga memberi 

dampak perubahan yang signifikan 

terhadap proses dan pola 

pembelajaran, minat dan hasil 

belajar, metode serta lebih jauh, 

menciptakan varian kesulitan belajar 

bagi siswa. Pernyataan yang 

diberikan oleh salah satu Guru yang 

menjadi responden dalam 

wawancara yang peneliti lakukan, 

lebih kurang mengindikasikan adanya 

problem baru yang sedang dihadapi 

guru juga siswa saat ini. RS dalam 

keterangannya mengungkapkan: 

[……] saya sendiri sebagai 
pendidik melihat bahwa dalam 
hal belajar. Dulu, sebelum, 
corona anak-anak cukup 
antusias dan cepat tanggap 
dengan materi. Kalau sekarang, 
kesan yang saya dapatkan, 
pemahaman siswa terhadap 
materi sangat berkurang. 
Sejauh pengalaman saya 
sebelum pandemi, siswa/siswi 
tidak terlalu mengalami 
kesulitan belajar yang berarti 
khususnya untuk materi IPS di 
kelas IV. Memang ada 3 atau 4 
siswa yang sampai sekarang 
belum lancar atau bahkan 
belum bisa membaca, walaupun 
sudah diajari berkali-kali.” 

Meskipun secara implisit, 

namun keterangan yang diberikan 

telah menggambarkan adanya 

perubahan sikap dan pemahaman 

dari siswa terhadap materi 

pembelajaran selama sebelum, 

ketika, dan setelah adanya 

pembatasan aktivitas karena 

pandemi selama kurun waktu 

setidaknya sejak 2019 hingga awal 

2022. Lebih jauh ia juga menjelaskan 

tentang masih ada siswa yang masih 

belum bisa membaca, atau semacam 

delayed alphabet dalam istilah yang 

digunakan oleh Piasta et al (2022). 

Tidak hanya RS, perbedaan yang 

terjadi baik dalam hal antusiasme 

maupun pemahaman dari siswa 

terhadap materi pembelajaran juga 

dirasakan oleh guru lain yang 

menjadi responden penelitian. 

Keterangan yang sedikit banyak 

memiliki kadar kemiripan dengan 

para guru dan pendidik lain termasuk 

responden sebelumnya, peneliti 

peroleh dari JM yang dalam 

penjelasannya memberikan 

gambaran sebagai berikut: 

“Pola pembelajaran jelas 
berubah sejak corona, dan pasti 
ada kesulitan yang dialami oleh 
tiap siswa dalam proses belajar 
mereka [……] kalau dulu 
sebelum corona dan proses 
belajar masih efektif karena 
offline, para siswa sangat 
antusias dan cepat memahami 
materi.” 

Seperti dapat diperhatikan pada 

kutipan hasil wawancara. JM secara 
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analitis menggambarkan hal serupa 

seperti kesan yang juga diberikan 

oleh RS sebelumnya. Pada dasarnya, 

mereka sama-sama menemukan 

perubahan yang terjadi pada 

siswa/siswi yang mengindikasikan, 

bahwa memang terdapat kesulitan 

belajar yang dialami siswa baik 

sebelum maupun setelah pandemi 

Covid-19 yang mengakibatkan 

antusiasme serta pemahaman 

mereka terhadap materi yang 

diberikan, cenderung menurun dan 

berkurang. Bahkan lebih jauh JM 

mengakui bahwa dalam proses 

pembelajaran pasca-pandemi, beliau 

harus kembali mengulas beberapa 

materi pembelajaran yang telah 

dipelajari selama online untuk 

memancing antusiasme belajar 

siswa, agar mereka dapat lebih 

memahami materi yang dipelajari. 

Hasil wawancara dengan para 

siswa juga memperkuat informasi 

yang peneliti peroleh dari responden 

lain seperti RS dan JM terkait 

kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa selama sebelum dan sesudah 

pandemi Covid. Antara lain adalah 

DKS siswa kelas IV yang peneliti 

wawancarai, guna memperoleh data 

tentang kesulitan belajar yang 

bersumber dari para siswa/siswi 

sebagai subjek yang mengalami. 

Meskipun tidak secara jelas, namun 

dalam keterangannya DKS 

memberikan penjelasan sederhana 

tentang kesulitan belajar yang dialami 

sebagai berikut: 

“Kalau sebelum covid 
belajaranya enak, di Sekolah. 
Bisa sambil main dengan 
teman-teman. Tapi kemarin 
karena covid, jadi tidak ke 
sekolah, belajarnya di rumah 
saja lewat HP dengan mama. 
Kalau rasanya, seperti ndak 
belajar karena ndak bisa 
langsung lihat guru dan ketemu 
sama teman-teman juga seperti 
biasa.” 

Sebagai siswa sekaligus anak-

anak yang masih polos dan selalu 

senang bermain, ketika peneliti 

menanyakan kepada DKS perbedaan 

yang terjadi antara kegiatan belajar 

mereka sebelum pandemi dan pasca-

pandemi. Ia memberikan jawaban 

yang terkesan spontan, sesuai 

dengan apa yang dirasakan dan 

dialami seperti dapat diperhatikan 

pada kutipan hasil wawancara 

tersebut. DKS jelas lebih menyukai 

aktivitas dan proses belajar langsung 

di sekolah seperti biasa, bertemu 

guru dan bermain dengan teman-

teman sebayanya. Lebih jauh, dia 

menceritakan bahwa hampir 

sebagian besar dari materi 

pembelajaran selama pandemi tidak 
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ia pahami, dan lebih banyak diwakili 

oleh orang tuanya yang secara jelas 

ia sebutkan. 

Untuk memperkuat asumsi 

terhadap perubahan-perubahan 

siswa yang muncul dari berbagai 

keterangan yang telah digambarkan 

oleh para responden sebelumnya, 

peneliti mengarahkan pertanyaan 

menjadi lebih spesifik kepada 

kesulitan-kesulitan belajar yang 

diidentifikasi berdasarkan 

pengalaman baik oleh guru maupun 

para siswa/siswi sendiri. Dalam hal 

ini, JM secara lebih jelas 

mengungkapkan bahwa terkait 

dengan kesulitan belajar baik 

sebelum dan sesudah pandemi, 

beliau mengatakan bahwa kesulitan 

yang dihadapi oleh siswa sebelum 

pandemi lebih kepada kurangnya 

pememahaman terhadap materi-

materi pelajaran yang diberikan. 

Sebagaimana yang dikatakan dalam 

kutipan hasil wawancara berikut: 

“Khususnya mata pelajaran IPS 
sepengalaman saya sebelum 
pandemi. Siswa sulit memahami 
konsep-konsep yang diajarkan 
oleh guru. Saya tidak tau apa 
penyebabnya, karena beda guru 
beda cara mengajar […] kalau 
setelah pandemi ini, justru minat 
dan motivasi belajar juga 
pemahaman siswa semakin 
menurun […] saya belum tau 
persis apa kesulitan mereka.” 

Secara lebih jauh, dalam 

keterangannya JM juga 

menambahkan masih sangat banyak 

guru-guru yang mengandalkan 

metode belajar dengan hanya 

menjejalkan penjelasan, tanpa 

memperhatikan apakah siswa/siswi 

mereka memahaminya. Selain 

menjadi satu tema yang perlu 

dieksplorasi lebih jauh oleh peneliti, 

juga secara tidak langsung 

mematahkan opini bahwa kesulitan 

belajar yang kerap dialami oleh 

siswa/siswi baik selama sebelum 

maupun setelah pendemi, hanya 

bersumber dari dalam diri siswa atau 

dengan kata lain, hal itu disebabkan 

oleh keterbatasan pemahaman para 

siswa/siswi sendiri. Ini sekaligus 

menjadi otokritik bagi para guru dan 

pendidik secara umum, bahwa guru 

perlu memperhatikan atau bahkan 

merubah cara mereka mengajar. 

Gambaran lain tentang kesulitan 

belajar yang dialami oleh para 

siswa/siswi selama sebelum dan 

setelah pandemi, juga peneliti 

peroleh dari RS yang menjelaskan: 

“Kalau bicara soal kesulitan 
belajar ini kan sebenarnya ada 
dua. Ada faktor internal dan 
eksternal, sebelum corona, saya 
melihat bahwa faktor eksternal 
mungkin bukan penyebab yang 
signifikan bagi kesulitan belajar 
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mereka [..] tapi selama 
pembelajaran daring (online) 
beberapa materi susah dicerna 
oleh siswa, mungkin karena 
media peraga yang bisa 
digunakan juga terbatas [……] 
setelah pandemi ini. Mood 
belajar mereka sangat tidak 
bagus, beda dengan sebelum 
pandemi.”  

Apabila diperhatikan keterangan 

yang diberikan responden, dapat 

dikatakan bahwa secara umum, 

kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa/siswi memang terklasifikasi ke 

dalam dua kategori besar yaitu 

kategori internal yang antara lain 

meliputi minat, motivasi dan 

kebiasaan belajar serta perhatian 

yang bersumber dari dalam diri para 

siswa sendiri. Sementara kategori 

eksternal akan termasuk lingkungan 

(sekolah dan masyarakat juga alam 

secara luas), metode pembelajaran, 

fasilitas belajar, media pembelajaran, 

sumber belajar dan kondisi sosial 

ekonomi. 

Kesulitan belajar setelah 

pandemi juga dirasakan oleh siswa 

lain. Selain karena memang proses 

pembelajaran yang kurang efektif 

selama pandemi sehingga siswa 

kesulitan memahami materi, di mana 

hal tersebut kemungkinan besar 

memberi dampak terhadap 

pemahaman para siswa hingga 

pasca-pendemi. AR juga mengakui 

bahwa selama proses pembelajaran 

dilakukan secara online, ia dan 

teman-temannya lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk bermain 

game seperti yang dinyatakan dalam 

kutipan yang peneliti sertakan 

berdasarkan transkrip hasil 

wawancara berikut: 

“Karena belajarnya lewat HP, 
jadi susah pas sekarang sudah 
masuk sekolah. Kalau 
dijelaskan, saya tidak mengerti 
(….) mama sebenarnya juga 
ajari tapi tidak sama seperti 
belajar di sekolah. Saya lebih 
sering main game sama teman-
teman, jarang belajar pas 
sekolahnya online. Kalau dulu 
sebelum corona enak belajar di 
sekolah, bisa tanya-tanya, bisa 
main sama teman-teman sambil 
belajar seperti sekarang.” 

Meskipun dalam kasus yang 

peneliti soroti, tentu saja, pada 

tingkatan tertentu memiliki kadar 

kemiripan dengan berbagai studi lain 

seperti yang dilakukan oleh 

Sabeuleleu (2016) dalam kaitannya 

dengan perhatian orang tua; 

pengaruh bimbingan guru (Rozak et 

al., 2018); Fadilla et al (2021) 

menyoroti kesulitan belajar daring; 

dan pengaruh keluarga terhadap 

kesulitan belajar (Juliati et al., 2022). 

Namun jika diperhatikan keterangan 

yang diberikan beberapa responden, 
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kesulitan belajar siswa memang 

merupakan permasalahan yang tidak 

terpisahkan dalam proses 

pembelajaran, dan terdapat berbagai 

macam kesulitan baik yang 

bersumber dari dalam diri siswa 

sendiri maupun kesulitan yang 

diciptakan oleh hal-hal dari luar. 

Pengakuan dari AR yang 

mengatakan bahwa selama proses 

pembelajaran dilakukan secara 

online, ia lebih cenderung 

menghabiskan waktu bermain game 

bersama tema-temannya. Hal ini 

selain menggambarkan minat dan 

motivasi yang kurang sebagai 

kesulitan belajar yang dialami, juga 

menunjukkan perhatian siswa yang 

rendah terhadap aktivitas belajar 

mengajar. Persoalan ini jelas 

bersumber dari diri siswa sendiri, di 

mana AR memiliki motivasi dan minat 

belajar yang kurang serta tingkat 

perhatian yang rendah. Ini akan 

bersesuaian dengan hasil yang 

ditemukan oleh Santoso et al (2022) 

bahwa anak-anak dengan motivasi 

dan minat belajar kurang serta 

perhatian yang rendah itu 

dikarenakan mereka mungkin 

memiliki konsentrasi dan fokus yang 

buruk. Selain itu, AR juga seolah 

menyesalkan pola belajar yang 

dilakukan secara online. Di mana hal 

ini juga dapat mempengaruhi 

kesulitan belaja siswa (Sari & Madio, 

2021). 

Tunnoor & Ramhdhani (2020) 

dalam penelitian yang telah mereka 

lakukan mengklaim bahwa hasil 

analisis yang mereka lakukan, 

menemukan bahwa faktor kesulitan 

belajar cukup besar mempengaruhi 

hasil belajar siswa yaitu sekitar 87, 

49% dan faktor internal paling 

dominan dengan persentase sebesar 

12, 51%. Hasil ini, secara kuantitatif 

dapat menjadi evidensi emprik bahwa 

faktor kesulitan belajar yang bersifat 

internal, mungkin saja menjadi 

dominan. Akan tetapi, studi kuantitatif 

lain yang menunjukkan bukti 

sebaliknya diperoleh Widianti et al 

(2022) mereka menemukan ada 

hubungan yang signifikan antara 

gaya belajar selama pandemi dengan 

kesulitan belajar yang dialami oleh 

para siswa. 

Secara analitis, kasus kesulitan 

belajar yang dialami AR tidak bisa 

secara jelas dikategorikan bahwa 

faktor internal (baik minat, motivasi 

maupun perhatian subjek) dominan. 

Sebab kesulitan belajar yang dialami 

oleh subjek terjadi pasca-pandemi 

atau dengan kata lain, faktor 
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eksternal baik media, metode 

pembelajaran juga berpengaruh dan 

potensial menyebabkan motivasi, 

minat serta perhatian AR menurun. 

Hal tersebut dapat disebabkan 

karena media atau sarana dan 

metode pembelajaran yang 

diterapkan selama pembelajaran 

online kurang menarik (Utomo et al., 

2021). Elyana et al (2022) juga 

menemukan bahwa dalam 

pembelajaran onlie, guru cenderung 

kurang inovatif mengembangkan 

media pembelajaran; seperti sajian 

materi teks, grafik ataupun gambar 

real time (Febriana & Sakti, 2021); 

juga kurang fasih menggunakan 

aplikasi lain seperti Zoom (Dharma & 

Kristin, 2021); penyebab lainnya 

menurut Rizka (2022) juga karena 

kurangnya kerja sama yang baik 

antara orang tua dan siswa selama 

pembelajaran jarak jauh. 

Seperti yang akan dapat 

ditemukan dalam beberapa kutipan 

keterangan hasil wawancara peneliti 

bersama para responden, khususnya 

guru. Faktor internal memang 

menjadi salah satu dan cukup rentan 

menyebabkan kesulitan belajar para 

siswa, selain itu, faktor ini memang 

signifikan memberikan pengaruh 

kuat. Haqiqi (2018) menemukan 

bahwa faktor ini kerap berkontribusi 

negatif pada perolehan nilai ujian 

siswa. Menurut Watoni (2019) hal ini 

dikarenakan minat dan motivasi 

belajar siswa seringkali tidak stabil, 

dan bahkan selalu menurun; Anzar & 

Mardhatillah (2017) sebelumnya juga 

menemukan hal yang sama. Temuan 

sebelumnya mungkin akan 

bersesuaian dengan apa yang telah 

peneliti dapatkan dalam analisis 

kasus ini. Di mana motivasi dan minat 

belajar, memang merupakan salah 

satu domain faktor internal mendasar 

yang kerap peneliti peroleh dari 

keterangan para responden, sebagai 

penyebab kesulitan belajar 

siswa/siswi baik sebelum dan setelah 

pandemi. Atau setelah lingkungan 

belajar kembali dibuka. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan, ditemukan antara lain 

kesulitan belajar IPS Siswa sebelum 

pandemi Covid-19 di Kelas IV SD 

Negeri 48 Pare-pare adalah: 1) 

Siswa/siswi kurang mampu untuk 

mencerna dan memahami materi-

materi Ilmu Pengetahuan Sosial; 2) 

Sebagian siswa memiliki respon 

kognitif yang lemah, dan; 3) Masih 

terdapat anak yang mengalami 

delayed alfhabet sehingga kesulitan 
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untuk membaca. Adapun kesulitan 

belajar yang dialami siswa setelah 

pandemi di antaranya: 1) sistem 

pembelajaran yang berubah secara 

drastis; 2) guru dan siswa yang 

belum siap untuk menyesuaikan diri 

dengan perubahan pola-pola 

pembelajaran, serta; 3) metode dan 

media pembelajaran yang kurang 

efektif. Sementara faktor penyebab 

kesulitan belajar IPS Siswa Sebelum 

dan Setelah Pandemi Covid-19 di 

Kelas IV SD 48 Pare-pare, secara 

umum dapat diklasifikasi ke dalam 

dua kategori yaitu: a). Faktor Internal 

yang mencakup keterbatasan 

kognitif, afektif juga psikomotorik, 

dan; b) Faktor Eksternal, antara lain 

metode, media dan proses 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru kurang efektif. 
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